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ABSTRAK 

Muhammad Alwan Fadillah. 180102030349. Pembubaran Organisasi 

Masyarakat Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017 dalam 

Perspektif Siyāsah Idāriyah. Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc,. MA. 

Hk.. Program Studi Hukum Tata Negara Islam, Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 2024.  

 

Kata Kunci: Pembubaran, Organisasi Masyarakat, Siyāsah Idāriyah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari terbentuknya Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2017 yang menghilangkan peran Pengadilan dalam pembubaran ormas. Saat 

ini pemerintah adalah lembaga satu-satunya yang berwenang untuk melakukan 

pembubaran ormas, sehingga menarik untuk ditelaah dari tinjauan siyāsah idāriyah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pembubaran ormas 

menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017, serta tinjauan siyāsah idāriyah 

terhadap Undang-Undang tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan (statue approach). Bahan hukum utama yang menjadi bahan 

analisa adalah Undang- undang Nomor 16 Tahun 2017. Sedangkan bahan hukum 

sekunder yang digunakan adalah dokumen tertulis seperti buku, kitab, jurnal dan 

sebagainya. Bahan hukum diolah dengan teknik editing dan deskripsi, serta 

dianalisa menggunakan analisa statue approach. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pembubaran ormas menurut 

peraturan perundang-undangan di Indonesia dilakukan oleh lembaga eksekutif 

tanpa adanya keterlibatan peradilan. Proses pembubaran beberapa tahapan, mulai 

dari pemberian peringatan tertulis, penghentian kegiatan, hingga pencabutan status 

badan hukum ormas oleh kementerian terkait. Dari tinjauan siyāsah idāriyah, 

pembubaran ormas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017 bertujuan menciptakan 

kemaslahatan umum. Adapun dari mekanisme pembubaran ormas, pemerintah 

sebagai ulil amri memiliki kewenangan untuk membubarkan atau memberhentikan 

ormas. Tetapi, mekanisme pembubaran ini dinilai bermuara pada penafsiran 

tunggal pemerintah saja karena tidak melibatkan lembaga independen lain dalam 

menafsirkan alasan pemubaran ormas.  

 

  



 

 

iv 

 

MOTO 

 ۗ  وُسْعَهَا اِلَّا نَفْسًا الل ّٰهُ يُكَلِّفُُ لَا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

Q.S. al-Baqarah/2: 286. 

  



KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Rabbil Aalamin, sujud serta syukur kepada Allah SWT. 
Terimakasih atas karunia-Mu yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri yang telah berjuang dan 
berusaha selama ini. Terimakasih atas kerja kerasnya. Mari tetap berdoa dan 

berusaha serta jangan menyerah untuk kedepannya. 

Halaman persembahan ini juga ditujukkan sebagai ungkapan terimakasih kepada 
Orang tua saya Ibu dan Bapak yang telah mendoakan, membiayai dan 

memberikan dukungan penuh selama perjuangan menempuh pendidikan. 

Terimakasih banyak untuk Dosen Pembimbing Dr. H. Anwar Hafdzi, Lc, M.H, 
Hk, yang telah baik membimbing saya untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Terimakasih juga kepada Ibu Dekan Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., yang telah 
mengingatkan saya untuk menyelesaikan skripsi ini 

Terakhir. Terimakasih banyalc untuk teman-teman saya yang telah mendulcung 
dan meyemangati dalam perj uangan ini. 



 

 

vi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ
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 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الرِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِ(الدِّيوَان)ِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَُي

 Au a dan u ـَُو

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā بَا
a dengan topi di 

atas 

 ī بِي
i dengan topi di 

atas 

 ū بُو
u dengan topi di 

atas 
 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طَرِيْقَه .1

 Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الْجَامِعَةُالِإسلامِيَّة .2

 Wahda al-Wujūd وَحْدَةُالْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَُالْلُأُسْتَاذُ

 tsabata al-ajru ثَبَتَُالْأَجْرُُ

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْحَرَكةُالْعَصْرِيَّة

 asyhadu an lā ilāha illa Allāh أَشْهَدُُأَنَُّلَاإِلَهَُإِلاَّالله

 mawlānā Malik al-Shālih مَوْلَانَُمَلِكُالصَّلِح

 yu’tsirukum Allāh يُؤْثِرُكُمُُالله

  al-mazhāhir al-‘aqliyyah  الْمَظَاهِرُالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlā حُبُُّالِإسْتِطْلَاع

-al-māddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّةُالْمَصْنُوْعَةُمِنَُالْحَيَوَان

hayawān 

 tharf al-‘ayni طَرْفُُالْعَيْنِ

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharīqan مَنُْسَلَكَُطَرِيْقًا
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A. Konsep Negara Hukum ................................................................. 36 

1. Pengertian Negara Hukum ........................................................ 36 

2. Konsep Negara Hukum ............................................................. 37 

3. Negara Hukum di Indonesia ..................................................... 40 

B. Tinjauan Umum Ormas di Indonesia ............................................ 42 

1. Pengertian Ormas ...................................................................... 42 

2. Fungsi dan Tujuan Ormas ......................................................... 44 

3. Macam-macam Ormas di Indonesia ......................................... 45 
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